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Abstract 

 

This study aims to ascertain how a company's accountability and transparency 

are impacted by the caliber of its financial reports. Financial reports are 

essential in the business sector for giving different stakeholders accurate and 

comprehensible information. A company's transparency and accountability can 

be enhanced by high-quality financial reports, which will boost the confidence 

of creditors, investors, and other stakeholders. In this study, a quantitative 

technique called multiple linear regression analysis was employed. The 

samples are companies that were listed on the Indonesia Stock Exchange 

between 2020 and 2023. The study's findings demonstrate that the quality of 

financial reports has a major influence on corporate accountability and 

transparency. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana akuntabilitas dan transparansi perusahaan dipengaruhi 

oleh mutu laporan keuangan. Laporan keuangan sangat penting dalam sektor bisnis karena menawarkan data 

akurat yang dapat dipahami oleh berbagai pemangku kepentingan. Laporan keuangan berkualitas tinggi 

dapat meningkatkan akuntabilitas dan transparansi perusahaan, yang pada gilirannya memengaruhi 

kepercayaan kreditor, investor, dan pemangku kepentingan lainnya. Metode kuantitatif yang dikenal sebagai 

analisis regresi linier berganda diterapkan dalam penelitian ini. Perusahaan yang terdaftar antara tahun 2020 

dan 2023 di Bursa Efek Indonesia menjadi sampel penelitian. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

akuntabilitas dan transparansi perusahaan dipengaruhi secara signifikan oleh mutu laporan keuangan. 

 

Kata Kunci: Kualitas Laporan Keuangan, Transparansi, Akuntabilitas, Perusahaan, Analisis Regresi 

  

PENDAHULUAN  

Salah satu cara utama untuk menyediakan data keuangan yang relevan dan akurat kepada 

para pemangku kepentingan perusahaan, termasuk kreditor, investor, regulator, dan publik, adalah 

pelaporan keuangan. Gambaran yang jelas tentang kinerja dan kondisi keuangan perusahaan 

disediakan oleh pelaporan keuangan berkualitas tinggi, yang sangat penting karena dapat 

memengaruhi keputusan keuangan yang dibuat oleh berbagai pemangku kepentingan. Dalam 

konteks ini, kualitas pelaporan keuangan diukur tidak hanya dari keakuratan dan kelengkapan data, 
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tetapi juga dari transparansi dan akuntabilitas laporan. Transparansi mengacu pada tingkat 

keterbukaan perusahaan dalam memberikan informasi, yang memungkinkan para pemangku 

kepentingan memahami posisi dan kinerja perusahaan dengan jelas dan jujur. 

Sementara itu, akuntabilitas mengacu pada kewajiban perusahaan untuk menjelaskan dan 

menerima tanggung jawab atas tindakannya berdasarkan informasi yang diberikan dalam laporan 

keuangannya. Transparansi dan akuntabilitas penting dalam mengembangkan hubungan saling 

percaya antara perusahaan dan para pemangku kepentingannya, yang akan meningkatkan reputasi 

pasar perusahaan. Namun, sementara banyak perusahaan berusaha untuk menyiapkan laporan 

keuangan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku, tidak semua laporan keuangan memiliki 

kualitas yang sama. Beberapa laporan mungkin memiliki keterbatasan dalam hal kelengkapan 

informasi, kepatuhan standar, atau penyajian yang membingungkan, sehingga mengurangi 

transparansi dan akuntabilitas perusahaan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengevaluasi hubungan antara 

akuntabilitas dan transparansi perusahaan dengan kualitas pelaporan keuangan. Penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linier berganda dan metodologi kuantitatif untuk meneliti perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) antara tahun 2020 dan 2023. Penelitian ini akan 

menyelidiki hubungan antara kualitas laporan keuangan dengan akuntabilitas dan transparansi 

perusahaan dengan menggunakan data dari laporan keuangan yang dipublikasikan.. Temuan 

penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan pentingnya kualitas laporan keuangan dalam 

membangun tata kelola perusahaan yang baik, serta rekomendasi praktis bagi bisnis yang ingin 

meningkatkan kualitas laporan keuangan mereka untuk menjaga kepercayaan pemangku 

kepentingan.  

Kajian pustaka    

1. Transparansi dan Akuntabilitas 

Transparansi dan akuntabilitas merupakan dua konsep penting dalam tata kelola 

perusahaan yang saling terkait erat dan membantu mendorong tata kelola yang baik. Dalam 

konteks ini, transparansi mengacu pada kesediaan perusahaan untuk berbagi informasi yang 

relevan, akurat, dan dapat dipercaya dengan para pemangku kepentingannya. Akuntabilitas, di 

sisi lain, mengacu pada tugas bisnis untuk bertanggung jawab atas pilihan dan tindakan yang 

dibuat berdasarkan informasi yang diberikan, termasuk laporan keuangan yang dipublikasikan. 

Laporan keuangan merupakan alat utama untuk meningkatkan transparansi karena 

laporan tersebut memuat informasi tentang kinerja, aset, kewajiban, dan ekuitas perusahaan. 

Laporan keuangan yang jelas dan akuntabel memungkinkan para pemangku kepentingan, 

seperti investor dan kreditor, untuk membuat keputusan yang lebih tepat tentang perusahaan. 

Laporan keuangan yang berkualitas tinggi dapat menggambarkan kondisi terkini perusahaan 

secara lebih akurat dan memberikan gambaran yang jujur tentang kinerja dan prospek masa 

depannya. Pentingnya kualitas laporan keuangan dalam hal transparansi berasal dari hubungan 

langsung antara informasi yang disampaikan dan kepercayaan yang diberikan oleh para 

pemangku kepentingan. Ketika laporan keuangan disiapkan dengan perhatian yang cermat 

terhadap keakuratan dan kelengkapan informasi, tingkat transparansi perusahaan akan 

meningkat. 



 
 
 
 
 
 

7426 
 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 1 No: 10, Desember 2024                                       

E-ISSN : 3047-7824 

Para pemangku kepentingan juga akan lebih yakin bahwa perusahaan bertindak jujur dan 

terbuka, yang akan memperkuat hubungan perusahaan dengan pasar dan meningkatkan nilai 

perusahaan secara keseluruhan. Sebaliknya, kualitas laporan keuangan memiliki dampak yang 

signifikan terhadap akuntabilitas perusahaan. Laporan yang baik memungkinkan bisnis untuk 

bertanggung jawab atas semua keputusan yang dibuat, baik dalam hal pengelolaan sumber daya 

internal maupun interaksi dengan pihak eksternal. Akuntabilitas ini penting untuk membangun 

kepercayaan publik terhadap keputusan manajerial dan strategis perusahaan. Akuntabilitas 

difasilitasi oleh laporan keuangan yang secara transparan menggambarkan status keuangan 

perusahaan dan disiapkan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. 

Selain itu, laporan keuangan yang berkualitas juga membantu mengurangi risiko salah 

persepsi dan manipulasi informasi yang dapat merugikan pemangku kepentingan. Apabila 

laporan keuangan mencerminkan kondisi sebenarnya dan tidak disembunyikan atau dipoles 

untuk tujuan tertentu, perusahaan dapat terhindar dari dampak negatif seperti menurunnya 

reputasi dan kepercayaan yang dapat memengaruhi daya tarik investasi. Dalam jangka panjang, 

perusahaan yang terus mempertahankan laporan keuangan yang berkualitas akan memiliki 

kredibilitas yang lebih baik di pasar, yang berpotensi meningkatkan daya saing dan akses ke 

sumber daya keuangan yang lebih luas. 

Dengan demikian, kualitas laporan keuangan memiliki dampak yang signifikan terhadap 

tingkat transparansi dan akuntabilitas perusahaan. Transparansi dan akuntabilitas suatu 

perusahaan akan meningkat seiring dengan kualitas laporan keuangannya. Untuk mendorong 

tata kelola yang baik dan kepercayaan yang kuat di antara semua pemangku kepentingan, 

perusahaan harus berkomitmen untuk terus meningkatkan dan menegakkan mutu laporan 

keuangannya. 

2. Kualitas Laporan Keuangan 

Kualitas pelaporan keuangan didefinisikan sebagai sejauh mana laporan tersebut memuat 

informasi yang relevan, andal, tepercaya, dan sesuai dengan standar akuntansi untuk 

menggambarkan kondisi dan kinerja perusahaan. Investor, kreditor, manajemen perusahaan, 

dan regulator sangat bergantung pada pelaporan keuangan berkualitas tinggi saat membuat 

keputusan. Beberapa faktor utama memengaruhi kualitas pelaporan keuangan, termasuk 

relevansi, keandalan, keterbandingan, dan keterbacaan. 

a. Relevansi 

Ketika para pemangku kepentingan membuat keputusan, laporan keuangan yang 

berkualitas tinggi harus dapat memberikan informasi yang relevan. Informasi dianggap 

relevan jika memiliki potensi untuk memengaruhi keputusan keuangan yang dibuat oleh 

para pengguna laporan keuangan. Misalnya, informasi yang dapat memprediksi kinerja 

masa depan atau meningkatkan posisi keuangan perusahaan. Laporan yang relevan 

memberikan data tepat waktu yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

b. Keandalan 

Keandalan laporan keuangan mengacu pada sejauh mana informasi yang disajikan 

bebas dari kesalahan atau bias material. Untuk mencapai keandalan, laporan keuangan harus 

disiapkan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum (seperti GAAP atau IFRS), 
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dan harus diaudit oleh auditor independen yang dapat memberikan jaminan bahwa laporan 

tersebut tidak mengandung informasi yang menyesatkan. Keandalan juga mencakup 

keakuratan pengukuran nilai-nilai yang terkandung dalam laporan keuangan dan 

penggunaan asumsi yang logis dan konsisten. 

c. Keterbandingan 

Para pemangku kepentingan harus dapat membandingkan kinerja perusahaan dari 

waktu ke waktu dan dalam industri yang sama berkat pelaporan keuangan berkualitas tinggi. 

Analisis dan perbandingan akan difasilitasi oleh penyajian informasi yang konsisten dan 

penggunaan format yang seragam di seluruh periode pelaporan. Lebih jauh lagi, 

pengungkapan informasi yang memadai tentang perubahan kebijakan akuntansi dan faktor-

faktor lain yang memengaruhi laporan meningkatkan daya banding di seluruh periode dan 

perusahaan. 

d. Keterbacaan dan Keterpahaman 

Laporan keuangan juga harus disiapkan dengan cara yang dapat dipahami oleh para 

pemangku kepentingan, terlepas dari latar belakang akuntansi mereka. Laporan keuangan 

dapat dibuat lebih mudah dibaca dengan menggunakan bahasa yang jelas, tabel yang 

sederhana, dan struktur yang logis. Penggunaan ilustrasi dan grafik untuk menggambarkan 

data keuangan juga dapat membantu pemahaman informasi yang disajikan. Lebih jauh, 

transparansi dan pengungkapan informasi yang memadai berdampak pada kualitas laporan 

keuangan. Laporan yang transparan memberikan informasi yang terbuka dan jelas tentang 

kebijakan akuntansi yang digunakan, estimasi yang digunakan, dan asumsi yang mendasari 

penyusunan laporan. Pengungkapan ini tidak hanya mencakup angka-angka keuangan, 

tetapi juga penjelasan tentang risiko perusahaan dan cara mengelolanya. 

3. Teori Agency 

Teori Keagenan menggambarkan hubungan antara dua pihak dengan kepentingan yang 

berlawanan, yaitu prinsipal dan agen. Dalam konteks perusahaan, prinsipal biasanya adalah 

pemegang saham dengan hak kepemilikan, sedangkan agen adalah manajer atau pihak yang 

memiliki wewenang untuk mengelola perusahaan. Teori ini berfokus pada isu-isu yang muncul 

akibat insentif yang tidak selaras, informasi yang tidak simetris, dan perbedaan tujuan kedua 

belah pihak. Konflik kepentingan yang berkembang antara prinsipal dan agen merupakan 

perhatian utama dalam teori keagenan. 

Pemegang saham, sebagai prinsipal, menginginkan perusahaan menghasilkan laba jangka 

panjang dan tumbuh, sedangkan manajer, sebagai agen, mungkin lebih tertarik untuk memenuhi 

tujuan jangka pendek atau menerima insentif yang lebih cepat, seperti bonus berdasarkan kinerja 

tahunan. Kondisi ini memperburuk ketidaksesuaian antara tujuan kedua belah pihak, yang 

berpotensi merugikan perusahaan. Salah satu penyebab utama masalah ini adalah asimetri 

informasi, di mana manajer (agen) mengetahui lebih banyak tentang keadaan perusahaan 

daripada pemegang saham (prinsipal). Dalam hal ini, prinsipal merasa sulit untuk memantau 

keputusan manajer dan memastikan bahwa keputusan tersebut benar-benar bermanfaat bagi 

perusahaan. Manajer mungkin memiliki kecenderungan untuk membuat keputusan yang 
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menguntungkan mereka, bahkan jika itu tidak sesuai dengan kepentingan terbaik pemegang 

saham. 

Salah satu dari banyak strategi yang sering digunakan perusahaan untuk mengatasi 

masalah ini adalah insentif berbasis kinerja. Di sini, manajer menerima insentif yang sejalan 

dengan tujuan prinsipal, seperti opsi saham atau bonus berbasis kinerja. Menyelaraskan 

kepentingan manajer dengan kepentingan pemegang saham dimaksudkan untuk meningkatkan 

motivasi mereka untuk bekerja menuju keberhasilan jangka panjang perusahaan. Perusahaan 

juga menggunakan mekanisme pemantauan dan pengendalian untuk mengurangi kemungkinan 

masalah keagenan. Misalnya, melalui pelaporan keuangan terbuka, audit eksternal, dan 

pengawasan dewan komisaris. Pengawasan ini berupaya untuk menjamin bahwa manajer 

berperilaku demi kepentingan terbaik pemegang saham dan sesuai dengan aturan dan pedoman 

akuntansi yang relevan. 

Perusahaan sering menggunakan berbagai strategi, termasuk insentif berbasis kinerja, 

untuk mengatasi masalah ini. Dalam hal ini, manajer menerima penghargaan yang sejalan 

dengan tujuan prinsipal, seperti opsi saham atau bonus berbasis kinerja. Tujuannya adalah untuk 

menyelaraskan kepentingan manajer dengan kepentingan pemegang saham guna meningkatkan 

motivasi mereka untuk bekerja demi keberhasilan jangka panjang perusahaan. Selain itu, bisnis 

menggunakan sistem pemantauan dan pengendalian untuk mengurangi kemungkinan masalah 

keagenan. Misalnya, melalui pengawasan dewan komisaris, pelaporan keuangan terbuka, dan 

audit eksternal. Tujuan pengawasan ini adalah untuk memastikan bahwa manajer mengikuti 

aturan dan pedoman akuntansi yang relevan serta berperilaku demi kepentingan terbaik 

pemegang saham. 

Namun, masalah biaya agensi tidak dapat dihindari meskipun telah diterapkan berbagai 

mekanisme kontrol. Biaya yang dikeluarkan untuk mengawasi atau mengatur perilaku manajer 

disebut sebagai biaya agensi. Contoh biaya ini termasuk biaya audit dan insentif manajer. Biaya 

ini merupakan hasil dari konflik kepentingan prinsipal dan agen, yang perlu ditangani dengan 

tepat. Seleksi yang merugikan dan bahaya moral adalah dua masalah penting lainnya yang 

muncul dalam teori agen. Ketika manajer tidak sepenuhnya menanggung konsekuensi dari 

keputusan mereka, mereka cenderung mengambil risiko tinggi, yang dikenal sebagai bahaya 

moral. Seorang manajer yang menerima bonus berdasarkan laba tahunan 

Sebaliknya, seleksi yang merugikan terjadi ketika prinsipal tidak memiliki informasi 

yang cukup untuk mengevaluasi kualitas atau integritas agen secara keseluruhan. Manajer dapat 

menyembunyikan informasi negatif dari pemegang saham, yang dapat mengakibatkan pilihan 

yang buruk. Dalam konteks tata kelola perusahaan, teori agen sangat relevan, terutama untuk 

perusahaan yang diperdagangkan secara publik dengan sejumlah besar pemegang saham. Cara 

bisnis membuat rencana insentif yang menguntungkan kedua belah pihak dan menjamin bahwa 

manajer dan pemegang saham memiliki tujuan yang sama adalah contoh bagaimana teori agen 

diterapkan. Pada kenyataannya, bisnis menggunakan kompensasi berbasis kinerja untuk 

memotivasi manajer agar berkonsentrasi pada tujuan jangka panjang, seperti meningkatkan 

kepuasan pemegang saham dan nilai perusahaan, sehingga semua orang menang. 

Oleh karena itu, teori keagenan memberikan solusi untuk menurunkan biaya dan risiko 

terkait isu yang timbul akibat ketidakselarasan kepentingan antara prinsipal dan agen selain 
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menjelaskan isu tersebut. Bisnis dapat mengurangi konflik dan menjamin keberhasilan jangka 

panjang dengan menerapkan kontrak yang jelas, insentif yang sesuai, dan pemantauan yang 

efisien. 

METODE PENELITIAN  

Teknik analisis regresi linier berganda kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Sampel 

penelitian adalah perusahaan yang terdaftar antara tahun 2020 dan 2023 di Bursa Efek Indonesia. 

Kualitas laporan keuangan, yang merupakan variabel independen penelitian, dinilai menggunakan 

sejumlah metrik, termasuk relevansi, akurasi, dan kepatuhan terhadap standar akuntansi. Tingkat 

akuntabilitas dan transparansi perusahaan, sebagaimana ditentukan oleh standar tanggung jawab 

manajerial dan keterbukaan informasi, merupakan variabel dependen. 

HASI DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki hubungan antara transparansi dan akuntabilitas 

perusahaan dengan kualitas laporan keuangan menggunakan analisis regresi linier berganda. Untuk 

itu, kami menggunakan data dari laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) antara tahun 2020 dan 2023. 

1. Deskripsi Data 

Sebanyak 50 perusahaan yang memenuhi persyaratan sampel penelitian—yaitu 

perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan yang komprehensif dan terbuka—dipilih 

sebagai sampel dari 100 perusahaan yang terdaftar di BEI. Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kualitas laporan keuangan, yang ditentukan oleh skor kualitas yang 

diperoleh dari pemeriksaan kelengkapan, keakuratan, dan kepatuhan terhadap standar akuntansi, 

serta transparansi dan akuntabilitas perusahaan, yang ditentukan oleh indeks pengungkapan 

informasi dan kinerja keuangan. 

2. Uji Regresi Linier Berganda 

Model regresi linier berganda digunakan untuk menguji bagaimana kualitas laporan 

keuangan memengaruhi akuntabilitas dan transparansi. Berikut ini adalah model regresi yang 

digunakan:  

Setelah mengumpulkan data dan melakukan perhitungan, diperoleh hasil regresi 

sebagai berikut: 



 
 
 
 
 
 

7430 
 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 1 No: 10, Desember 2024                                       

E-ISSN : 3047-7824 

𝑇=0.423+0.782𝐾 

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai koefisien 𝛽1=0.782 adalah signifikan pada 

tingkat signifikansi 5%, yang menunjukkan bahwa transparansi perusahaan ditingkatkan secara 

signifikan oleh pelaporan keuangan berkualitas tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 

transparansi perusahaan akan meningkat sebesar 0,782 unit untuk setiap peningkatan satu unit 

dalam kualitas pelaporan keuangan. 

3. Analisis Korelasi Kualitas Laporan Keuangan dengan Akuntabilitas 

Selain itu, indeks akuntabilitas—yang ditentukan oleh seberapa baik perusahaan 

mematuhi persyaratan pelaporan dan menangani umpan balik pemangku kepentingan—

digunakan untuk mengukur dampak kualitas laporan keuangan terhadap akuntabilitas 

perusahaan. 

Dari analisis, diperoleh koefisien regresi untuk hubungan antara kualitas laporan 

keuangan dan akuntabilitas perusahaan sebesar 𝛽2=0.633 Menurut temuan ini, akuntabilitas 

perusahaan dipengaruhi secara signifikan secara positif oleh kualitas pelaporan keuangan; untuk 

setiap peningkatan satu unit dalam kualitas pelaporan keuangan, akuntabilitas perusahaan 

meningkat sebesar 0,633 unit. 

4. Uji Multikolinearitas dan Normalitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk memverifikasi validitas hasil regresi, dan semua 

variabel independen memiliki nilai VIF (Variance Inflation Factor) kurang dari 10, yang 

menunjukkan bahwa model regresi tidak memiliki masalah multikolinearitas. Uji Kolmogorov-

Smirnov juga digunakan untuk melakukan uji normalitas, yang menunjukkan bahwa residual 

regresi terdistribusi secara normal. 

Akuntabilitas dan transparansi perusahaan sangat dipengaruhi oleh kualitas laporan 

keuangan, menurut hasil regresi. Alasannya adalah bahwa investor dan pemangku kepentingan 

lainnya akan dapat memahami laporan keuangan yang disiapkan dengan baik, akurat, dan 

transparan. Perusahaan akan lebih mudah dimintai pertanggungjawaban atas kinerjanya jika 

informasinya lebih jelas, yang akan meningkatkan akuntabilitas. Misalnya, koefisien regresi 

menemukan bahwa perusahaan dengan skor kualitas laporan keuangan yang lebih tinggi 

(misalnya, 8 dari 10) biasanya memiliki tingkat akuntabilitas dan transparansi yang lebih baik. 

Transparansi (nilai koefisien 0,782) dan akuntabilitas (nilai koefisien 0,633) secara langsung 

dipengaruhi dalam hal ini dengan meningkatkan kualitas laporan keuangan. 

Penting untuk diingat bahwa, meskipun korelasinya kuat, tingkat akuntabilitas dan 

transparansi perusahaan juga dapat dipengaruhi oleh elemen lain seperti kepemilikan manajerial, 

tata kelola perusahaan, dan variabel eksternal lainnya. Untuk analisis yang lebih menyeluruh, 

faktor lain yang mungkin tidak dibahas dalam studi ini juga harus diperhitungkan, meskipun 

kualitas pelaporan keuangan sangat penting. 

KESIMPULAN  

Analisis kuantitatif studi ini menghasilkan kesimpulan bahwa transparansi dan akuntabilitas 

perusahaan dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh kualitas laporan keuangan. Tingkat 

akuntabilitas dan transparansi perusahaan meningkat seiring dengan kualitas laporan keuangannya. 
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Menurut hasil regresi, transparansi perusahaan dapat meningkat sebesar 0,782 unit dan akuntabilitas 

dapat meningkat sebesar 0,633 unit untuk setiap peningkatan satu unit dalam kualitas laporan 

keuangan. Hal ini menunjukkan bagaimana laporan keuangan yang akurat, komprehensif, dan 

sesuai dengan standar akuntansi dapat meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan dan 

manajemen informasi perusahaan. 

Untuk meningkatkan akuntabilitas dan kredibilitas mereka di mata masyarakat umum, 

investor, dan pihak terkait lainnya, bisnis harus berkonsentrasi pada pembuatan laporan keuangan 

yang jelas dan berkualitas tinggi. Meskipun studi ini menunjukkan korelasi yang kuat antara 

transparansi, akuntabilitas, dan kualitas laporan keuangan, peningkatan tata kelola perusahaan 

secara keseluruhan juga memerlukan pertimbangan terhadap elemen-elemen lain seperti 

pengawasan manajerial dan pengaruh eksternal. Selain berfungsi sebagai landasan untuk penelitian 

di masa mendatang tentang elemen-elemen tambahan yang memengaruhi akuntabilitas dan 

transparansi di sektor bisnis, studi ini memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman 

kita tentang bagaimana kualitas laporan keuangan meningkatkan tata kelola perusahaan yang baik. 
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